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ABSTRAK

Pandemi COVID-19 yang berujung pada krisis kesehatan global
memaksa pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan untuk membatasi
aktivitas masyarakat. Kondisi krisis ini membuat perusahaan sulit untuk
mempertahankan kelangsungan usahanya, yang pada akhirnya dapat
menyebabkan kesulitan keuangan atau financial distress. Penelitian ini mengukur
sejauh mana financial distress bisa diprediksi oleh rasio keuangan pada sub
sektor industri logam & sejenisnya yang listing di Bursa Efek Indonesia Periode
2018 — 2020. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan teknik analisis
data regresi linier berganda yang dibantu oleh program SPSS. Data dari
penelitian ini diambil dari Laporan keuangan dan Annual Report perusahaan di
Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan rasio keuangan (CR, ROA,
ROE, DER) berpengaruh signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress
pada sub sektor industri logam & sejenisnya yang listing di Bursa Efek Indonesia
Periode 2018 - 2020. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran kepada pihak eksternal seperti emiten, investor dan kreditur mengenai
situasi financial distress perusahaan sehingga dapat membantu dalam
pengambilan keputusan dan mencegah kondisi financial distress yang mengarah
pada kebangkrutan.
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PENDAHULUAN
Pandemi COVID-19 yang

berujung krisis pada  kesehatan
global menekan pemerintah
mengeluarkan berbagai kebijakan
guna menghalangi aktivitas

masyarakat (Silalahi & Ginting,
2020). Perihal ini mengakibatkan
beberapa industri mengharuskan
karyawannya untuk bekerja di rumah
hingga muncul terganggunya
aktivitas operasional industri
(Nurmasari, 2020). Keadaan krisis
ini membuat industri sulit dalam
mempertahankan kelangsungan dari
usahanya, yang pada akhirnya bisa
menyebabkan kesulitan keuangan
atau financial distress  (Amir
Wasdiatno, 2017).

Financial distress adalah
salah satu keadaan sebelumnya

yang membawa bisnis ke dalam
kebangkrutan (Kamaluddin et al.,
2019). Ketika perusahaan sedang
menuju financial distress,
kemungkinan mereka untuk
mengalami kebangkrutan lebih tinggi
dan ini akan membawa reputasi
buruk bagi perusahaan. Prediksi
financial distress dilakukan guna
mengidentifikasi isyarat dini
kebangkrutan. Semakin cepat
isyarat tersebut dikenali manajemen,
semakin baik perusahaan dapat
menghindari kebangkrutan. Tidak
hanya itu, kreditur serta investor juga
bisa bersiap untuk kemungkinan
terburuk nantinya yang bisa terjadi.

Prediksi financial distress kini
telah menjadi isu sentral dalam
keuangan empiris yang menarik
banyak minat penelitian dalam
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literatur (Mselmi et al., 2017). Model
prediksi financial distress atau
kebangkrutan multivariat pertama
dikembangkan oleh Altman pada
akhir 1960-an (Altman et al., 2017).
Dalam sebagian besar penelitian,
menegaskan bahwa rasio keuangan
memainkan peran penting untuk
menentukan kinerja  keuangan
perusahaan (Rim & Roy, 2014).

Rasio keuangan adalah alat
analisis data keuangan. Rasio
berasal dari informasi yang diperoleh
dari laporan keuangan dan
merupakan mekanisme untuk
mengeksplorasi  berbagai  aspek
kesejahteraan ekonomi suatu entitas
ekonomi. Perusahaan dapat
menggunakan rasio keuangan untuk
menyamakan  kinerja  keuangan
perusahaan dari satu periode ke
periode yang lain (Lumbantobing,
2020). Ada beberapa faktor dari
rasio keuangan yang dapat
pengaruhi financial distress
perusahaan. Faktor-faktor ini
termasuk likuiditas, profitabilitas, dan
leverage perusahaan.

Prediksi financiai distress
melalui rasio keuangan memang
sudah banyak menarik minat peneliti
karena dianggap penting bagi
investor, regulator pasar saham dan
juga untuk perusahaan itu sendiri.
Kini, keadaan perekonomian
Indonesia yang tidak normal turut
pengaruhi kegiatan serta kinerja
keuangan perusahaan. Fakta
pandemi COVID-19 mempunyai
tanggung jawab besar untuk dunia
usaha serta menarik buat diteiiti
akankah kondisi keuangan sebelum
pandemi COVID-19 juga berperan
dalam memprediksi financial
distress?

Berdasarkan latar belakang
diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang
Pengaruh Rasio Keuangan Dalam
Memprediksi  Financial  Distress
Pada Sub Sektor Industri Logam &
Sejenisnya Yang Listing Di Bursa
Efek Indonesia Periode 2018 - 2020

dengan tujuan untuk menganalisis
pengaruh  secara parsial dan
simultan rasio keuangan dalam
memprediksi financial distress. Hasil
dari penelitian diharap mampu
menambah pengetahuan  juga
sebagai pedoman atau bahan
referensi bagi semua orang atau
peneliti selanjutnya serta memberi
refleksi bagi pihak eksternal seperti
emiten, investor dan  kreditur
mengenai situasi financial distress
perusahaan sehingga dapat
membantu dalam pengambilan satu
keputusan dan mencegah kondisi
financial distress yang menuju
dalam kebangkrutan.

TINJAUAN PUSTAKA
Financial Distress

Financial distress diartikan
sebagai tahapan memburuknya
keadaan dari keuangan yang dialami
perusahaan sebelum terjadinya
likuiditas (Liahmad et al.,, 2021).
Financial distress adalah salah satu
keadaan sebelumnya yang
membawa  bisnis ke dalam
kebangkrutan (Kamaluddin et al.,
2019). Kebangkrutan itu sendiri
biasanya disebabkan oleh suatu
cacat dalam perusahaan dan dana
yang tidak mencukupi  untuk
menjalankan usaha, ataupun
sasaran ekonomi yang diinginkan
perusahaan, yakni tidak tercapainya
keuntungan.

Rasio Keuangan

Rasio keuangan atau laporan
keuangan ialah alat yang dapat
dipergunakan seorang calon investor
guna mendapatkan informasi terkait
posisi keuangan serta hasil usaha
yang telah dimiliki suatu industri.
Analisis laporan keuangan dapat
memberikan gambaran awal
kebangkrutan suatu industri. Analisis
laporan keuangan dapat menjadi
alat ukur yang begitu berguna bagi
manajemen dalam mengevaluasi
kinerja bisnis. Analisis laporan
keuangan juga dapat digunakan oleh
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calon investor sebagai sumber daya
penting untuk  dipertimbangkan
ketika membuat keputusan dalam
berinvestasi (Kisman & Krisandi,
2019).

Current Ratio (CR)

Current Ratio ialah salah
satu jenis dari likuiditas. Likuiditas
sendiri adalah keahlian sesuatu
industri membayar kewajiban-
kewajiban keuangan yang bersifat
jangka pendek yang harus segera
dilunasi (Liahmad et al., 2021).
Perusahaan akan dikatakan lebih
baik jika nilai rasio likuiditasnya lebih
tinggi, karena menunjukkan keahlian
industri dalam penuhi kewajiban
jangka pendek (Li et al., 2021).
Berikut adalah  rumus dalam
menghitung CR:

R Current Assets
"~ Current Liabilities

Return on Assets (ROA)

ROA ialah salah satu jenis
dari rasio profitabilitas. Profitabilitas
sendiri adalah rasio yang digunakan
selaku alat ukur keahlian industri
buat mendapatkan keuntungan dari
tiap rupiah penjualan yang
didapatkan (Panayiotis et al., 2020).
Profitabilitas merupakan tingkatan
keberhasilan ataupun kegagalan
suatu industri sepanjang periode
tertentu (Huang & Yen, 2019).

Berikut  adalah rumus dalam
menghitung ROA:

ROA — Laba Bersih x 100%
" Total Aset ¢

Return on Equity (ROE)

ROE juga termasuk bagian
rasio profitabilitas. ROE adalah rasio
yang menampilkan berapa besar
keikutsertaan modal dalam
memperoleh suatu laba bersih
(Siagian et al.,, 2021). Semakin
besar nilai dari ROE, semakin bagus
nilai perusahaan (Siagian et al.,
2021). Berikut adalah rumus dalam
menghitung ROE:

Laba Bersih setelah Pajak (EAT)
ROE = - % 100%
Ekuitas

Debt to Asset Ratio (DAR)

DAR adalah salah satu dari
jenis rasio leverage. Rasio leverage
ialah ukuran seberapa besar suatu
perusahaan berhutang. Leverage
yang berlebihan  menempatkan
perusahaan pada risiko karena
memiliki banyak hutang. Artinya
perusahaan  mengalami  tingkat
utang yang tinggi sehingga sulit
untuk melunasi beban utangnya
(Bintara, 2020). Berikut adalah
rumus dalam menghitung DAR:

DAR = Total Utang x 100%
" Total Aset ?
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Gambar 1
Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Penelitian ini
jenis penelitian eksplanatori
(explanatory  research)  melalui
metode ataupun pendekatan
kuantitatif. Populasi penelitian ini
ialah seluruh perusahaan sub sektor
industri logam & sejenisnya yang
listing di Bursa Efek Indonesia
Periode 2018 — 2020 yang totalnya
17 perusahaan. Sedangkan Sampel
yang diambil berdasarkan teknik
purposive sampling ialah sebanyak
10 perusahaan. Jenis dari data yang
dipergunakan pada merupakan data
kuantitatif dengan sumber data
sekunder yang berasal dari laporan
keuangan serta Annual Report
perusahaan sub sektor industri

merupakan

logam & sejenisnya yang listing di
Bursa Efek Indonesia periode 2018
— 2020. Metode analisis data yang
digunakan ialah regresi linier
berganda yang dibantu program
SPSS.

ANALISIS HASIL DAN
PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan

agar mengetahui akankah data
yang diuji dari regresi tersebut
berdistribusi normal atau tidak.
Regresi yang baik adalah
regresi yang datanya
berdistribusi normal (Alita et al.,
2021).

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Gambar 2. Normal Probability P Plot

Dari gambar ini diketahui bahwa
titik-titik yang ada pada pada
grafik tersebut menyebar
mengikuti garis atau berada
lurus dengan garis, dengan
demikian disimpulkanlah bahwa
data yang dianalisis dalam pada
penelitian telah normal.

2. Autokorelasi
4

Uji autokorelasi atau uji DW
adalah uji adanya korelasi atau
tidak antara variabel yang
tersusun berdasarkan waktu &
tempat. Data regresi yang benar
harus terhindar dari autokorelasi.
Untuk mengetahui nilai DW pada
penelitian ini bisa lihat di tabel
output Model Summary.
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Untuk mengetahui nilai DL & DU
bisa didapat melalui tabel
statistik Durbin Watson dengan
cara menarik nilai n (jumlah data)
serta k  (jumlah  variabel
independen). Pada penelitian ini,
jumlah data yang ada yaitu
sebanyak 10 (n = 10) dan jumlah

= 2,414. Jadi nilai 4-DU = 1,586
dan nilai 4-DL = 3,624. Berdasar
output ini, tertera niiai DW
(Durbin Watson) sama dengan
2,008. Dikarenakan niiai DW
berada di antara nilai 4-DU & DU
(1,586 < DW < 2,414) maka, bisa
di simpulkan bahwa data dalam

variabel independen sebanyak 4 penelitian ini  terhindar dari
atau (k = 4), Sehingga di Autokorelasi
diperoleh nilai DL = 0,376 & DU
Tabel 1
Model Summary
Model Summarvh
Adjusted R Std. Error of Durkin-
Maodel F R Square Square the Estimate Watson
1 G288 .BAB T45 1.54802 2.008
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2
b. Dependent Variahle: ¥
3. Uji Multikolineritas berkorelasi. Suatu regresi
Uji multikolineritas ditujukan menguiji menampilkan adanya
akankah model regresi tersebut multkolinearitas apabila nilai
ditemukan ada korelasi antar Tolerance < 0,01 ataupun nilai VIF 2
variabel bebas ataukah tidak. Jadi 10 yang ada pada tabel output
model regresi yang baik adalah yang Coefficients.
tidak terjadi multikolinearitas/tidak
Tabel 2
Coefficients
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) -1.001 2.657 =377 722
X1 .014 005 701 2578 040 .384 2.607
X2 030 034 259 2.884 002 .330 3.033
X3 473 220 496 2459 021 .533 1.876
X4 .036 045 192 2.801 003 .495 2.020
a. Dependent Variable: Y
Dari output di atas, dapat dilihat 4. Uji Heteroskedastisitas
bahwa nilai Tolerance semua Uji heteroskedastisitas bertujuan

variabel independen lebih besar dari
0,01 (Tolerance = 0,01) dan nilai VIF
semua variabel independen lebih
kecil dari 10 (VIF < 10), jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolineritas pada penelitian ini.

untuk melihat varian residual yang
tidak sama di semua pengamatan
pada model regresi. Regresi baik
harusnya terbebas dari
heteroskedastisitas. Pengujian
heteroskedastisitas dilihat berdasar
grafik output Scatterplot. Jika

Pengaruh Rasio Keuangan dalam Memprediksi... (Triana Susanti) 5



muncul titik pada grafik menyerupai
pola atau gambar, artinya terdapat
heteroskedastisitas pada regresi
tersebut. Namun jika titik-titik yang

muncul di grafik tersebar rata tidak
menyerupai pola tertentu, dipastikan
tidak terdapat heteroskedastisitas

Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

El 0

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3 : Grafik Scatterplot

Dari output di atas, diketahui titik-titik
yang muncul di grafik tersebar rata
tidak menyerupai pola tertentu,
dipastikan tidak terdapat
heteroskedastisitas pada model
regresi tersebut.

Analisis Regresi Berganda

pada model regresi tersebut
hubungan beberapa variabel
independen dengan variabel

dependen (Ismanto & Ernawati,
2021). Berdasarkan data yang
dikumpulkan dari 10 perusahaan sub
sektor industri logam & sejenisnya
yang listing di Bursa Efek Indonesia
Periode 2018 — 2020, maka hasil

Analisis regresi linier analisis regresi linier berganda bisa
berganda sendiri merupakan analisis dilihat melalui hasil output
yang mampu menerangkan Coefficients berikut ini.

Tabel 3. Analisis Regresi Berganda

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF

1 (Constant) -1.001 2,657 -377 722
X1 .014 005 701 2578 040 .384 2.607
X2 .030 034 259 2884 002 .330 3.033
X3 473 220 496 2459 021 .533 1.876
X4 .036 045 192 2.801 003 .495 2.020

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel, dapat terbentuk
persamaan regresi yang seperti :
Y = 1,001 + 0,014 X1+ 0,03 X2+
0,473 X3 +0,036X4 + e
Dimana :

Y = Financial Disstress

a = Konstanta

b = Koefesien Regresi

X1=CR

X2 = ROA

X3 =ROE

X4 = DER

e = Tingkat Kesalahan
Berdasarkan persamaan regresi
ini, bisa diketahui konstanta (a)
menampilkan angka -1,001.
Artinya rata-rata variabel
financial distress akan turun
sebesar 1,001 jika Variabel
Current Ratio (CR), Return On
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Assets (ROA), Return On Equity
(ROE), dan Debt to Assets Ratio
(DAR) bernilai nol (jika variabel
itu tidak termasuk dalam
persamaan regresi).

Koefisien regresi
variabel Current Ratio (CR)
bernilai 0,014 menampilkan
apabila terdapat kenaikan di
variabel Current Ratio (CR)
senilai 1 satuan, financial
distress bertambah senilai 0,014

satuan. Koefisien regresi
variabel Return on Asset
(ROA) bernilai 0,03

menampilkan apabila terdapat

financial distress bertambah
senilai 0,03 satuan. Koefisien
regresi variabel Return on
Equity (ROE) bernilai 0,473
menampilkan apabila terdapat
kenaikan di variabel Return on
Equity (ROE) senilai 1 satuan,
maka financial distress
bertambah senilai 0,473 satuan.
Koefisien regresi variabel Debt
to Asset Ratio (DAR) bernilai
0,473 menampilkan apabila
terdapat kenaikan di variabel
Debt to Asset Ratio (DAR)
senilai 1 satuan, maka financial
distress bertambah senilai 0,036

kenaikan di variabel Return on satuan.
Asset (ROA) senilai 1 satuan,
Uji Hipotesis
1) UjiT
Tabel 4. Uji T
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) -1.001 2.657 =377 722
X1 014 005 701 2578 040 .384 2.607
X2 .030 034 259 2884 002 .330 3.033
X3 473 220 496 2459 021 .533 1.876
X4 .036 045 192 2.801 003 .495 2.020
a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil pengujian

ini,diketahui bahwa :

a) Pengaruh X; terhadap Y
memiliki t hitung 2,578
dengan tingkat signifikansi
0,04. Oleh karena t hitung
2,578 > t tabel 2,446 maka ini
menunjukan bahwa variabel
X1 yaitu Current Ratio (CR)
berpengaruh signifikan dalam
memprediksi kondisi financial
distress. Hasil  uji  ini
mendukung hipotesis
pertama yang diajukan.

b) Pengaruh X, terhadap Y
memiliki t hitung 2,884
dengan tingkat signifikansi

0,002. Oleh karena t hitung
2,884 > t tabel 2,446 maka ini
menunjukan bahwa variabel
X2 yaitu Return on Asset
(ROA) berpengaruh
signifikan dalam memprediksi
kondisi financial distress.
Hasil wuji ini mendukung
hipotesis kedua yang
diajukan.

c) Pengaruh Xs; terhadap Y
memiliki t hitung 2,459
dengan tingkat signifikansi
0,021. Oleh karena t hitung
2,459 > t tabel 2,446 maka ini
menunjukan bahwa variabel
Xs yaitu Return on Equity
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(ROE) berpengaruh
signifikan dalam memprediksi
kondisi financial distress.
Hasil uji ini  mendukung
hipotesis ketiga yang
diajukan.

d) Pengaruh X, terhadap Y
memiliki t hitung 2,801
dengan tingkat signifikansi

0,003. Oleh karena t hitung
2,801 >t tabel 2,446 maka ini
menunjukan bahwa variabel
X4 yaitu Debt to Asset Ratio
(DAR) berpengaruh signifikan
dalam memprediksi kondisi
financial distress. Hasil uji ini
mendukung hipotesis
keempat yang diajukan.

2) UjiF
Tabel 5. Uji F
ANOVA?
sum of
WModel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 72522 4 18130 7566 024°
Residual 11.882 5 2.396
Total 54.504 9
a. Dependent Variable:
b. Predictors: (Constant), X4, X1, %3, X2

Apabila nilai f hitung > f tabel
serta signifikansi bertaraf < 0,05
maka disimpulkan bahwa
variabel independennya secara
simultan  berpengaruh  dan
signifikan  terhadap variabel
dependen. F tabel dihitung
dengan tingkat signifikansi 0,05
dengan nilai Degree of Freedom
(Df1=k-1=2)dan(Df2=n-
k — 1 = 5), sehingga diperoleh
hasil dari f tabel adalah sebesar
0,111. Pada hasil output di atas,
dapat diketahui bahwa f hitung
(7,566) > f tabel (0,111) dengan
signifikansi  0,024. Hal ini
membuktikan bahwa CR, ROA,
ROE, dan DER secara simultan
berpengaruh signifikan dalam
memprediksi kondisi financial
distress. Hasil uji ini mendukung
hipotesis keempat yang
diajukan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis
serta pengujian hipotesis variabel
yang ada, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

. Current Ratio (CR) berpengaruh

signifikan dalam memprediksi
kondisi financial distress pada
sub sektor industri logam &
sejenisnya yang listing di Bursa
Efek Indonesia Periode 2018 —
2020.

. Return on Asset (ROA)

berpengaruh  signifikan dalam
memprediksi  kondisi financial
distress pada sub sektor industri
logam & sejenisnya yang listing di
Bursa Efek Indonesia Periode
2018 — 2020.

. Return on Equity (ROE)

berpengaruh signifikan dalam
memprediksi  kondisi financial
distress pada sub sektor industri
logam & sejenisnya yang listing di
Bursa Efek Indonesia Periode
2018 — 2020.

Debt to Asset Ratio (DAR)
berpengaruh  signifikan dalam
memprediksi  kondisi financial
distress pada sub sektor industri
logam & sejenisnya yang listing di
Bursa Efek Indonesia Periode
2018 - 2020.

. CR, ROA, ROE, dan DER secara

simultan berpengaruh signifikan
STIE Mahardhika Surabaya



dalam memprediksi kondisi
financial distress pada sub sektor
industri logam & sejenisnya yang
listing di Bursa Efek Indonesia
Periode 2018 — 2020

SARAN

Kepada investor maupun
calon investor sangat disarankan
agar memperhatikan rasio keuangan
(CR, ROA, ROE, DER) karena pada
penelitian ini  variabel tersebut
terbukti memiliki pengaruh dalam
memprediksi kondisi financial
distress. Sehingga bisa dijadikan
pertimbangan dalam mengambil
keputusan tepat dalam investasi di
perusahaan. Dan bagi peneliti
selanjutnya Sangat disarankan bagi
peneliti selanjutnya agar
menggunakan variabel yang
berbeda dengan penelitian ini yang
mungkin juga akan berpengaruh
dalam memprediksi financial
distress, serta  memperpanjang
periode dan menggunakan sampel
perusahaan yang bervariasi agar
mampu memberikan hasil penelitian
yang lebih luas
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